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 i 
ABSTRAK 
 
Nama : Gista Aprilia 
Jurusan  : Ilmu Komunikasi  
Judul  : Komunikasi Inovasi Transaksi Elektronik Melalui Program 
Smart Card di Kota Pekanbaru 
 
 
Dinas Komunikasi Informasi Statistik dan Persandian kota Pekanbaru bidang 
penyelenggara e-Government yang merencanakan dan melaksanakan kegiatan 
atau program smart card ini, memberikan penerangan dan sosialisasi kepada 
masyarakat, serta mengevaluasi sikap dan opini publik agar program berjalan 
dengan baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui komunikasi inovasi 
transaksi elektronik melalui program Smart Card di kota Pekanbaru. Penelitian 
ini menggunakan metode deskriptif kualitatif sedangkan teknik pengumpulan 
data menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa Inovasi program smart card madani 
membantu pemerintah dalam pelayanan publik di kota Pekanbaru, mengganti 
uang tunai menjadi uang elektronik, serta sebagai alat absensi untuk ASN 
pemerintahan kota Pekanbaru. Saluran Komunikasi menggunakan media massa 
seperti koran, majalah, radio, televise, media internet seperti website pemko 
Pekanbaru, media sosial serta media interpersonal seperti pertemuan jajaran 
pemerintahan. Jangka Waktu dimulai dari proses perencanaan di tahun 2016 
launching ditahun 2017, dari tahun 2018 hingga sekarang masyarakat yang 
menggunakan sebanyak 50.000. dan untuk ASN kota Pekanbaru sebanyak 8.351 
dan  smart card terus didistribusikan kepada masyarakat. Sistem sosial melibatkan 
bank BNI sebagai penerbit kartu, dinas Kominfo yang menjalankan program ini, 
disdukcapil sebagai penyedia data, dan masyarakat itu sendiri sebagai pengguna 
kartu ini. . 
 
 
Kata kunci : Komunikasi, Inovasi, Transaksi Elektronik, Smart Card 
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ABSTRACT 
 
Name : Gista Aprilia 
Department : Communication 
Title : The Communication of Electronic Transaction Innovation 
through the Smart Card Program in Pekanbaru 
 
 
The Pekanbaru Statistical and Communication Information Communication 
Office in the field of e-Government organizers who plan and implement these 
smart card activities or programs, provide information and socialization to the 
community, and evaluate public attitudes and opinions so that the program runs 
well. The purpose of this study is to investigate the communication of electronic 
transaction innovation through the Smart Card program in Pekanbaru. This 
research uses descriptive qualitative method while data collection techniques use 
interviews, observation and documentation. The results of this study indicate 
that the madani smart card innovation program helps the government in public 
services in the city of Pekanbaru, replacing cash into electronic money. It is also 
used as an attendance tool for the Pekanbaru civil servants. Communication 
Channels use mass media such as newspapers, magazines, radio, television, and 
internet. It uses Pekanbaru Government website, social media and interpersonal 
media such as government officials. Starting from the planning process in 2016 
and launching in 2017, to now, the community uses 50,000. There are at least 
8,351 Pekanbaru civil servants uses smart cards and they are distributed to the 
public. The social system involves BNI as the card issuer, the Ministry of 
Communication and Information that runs the program, the disdukcapil as the 
data provider, and the community itself as the user of this card. . 
 
 
Keywords:  Communication, Innovation, Electronic Transactions, Smart 
Cards 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada masa ini, kemajuan teknologi mampu merubah gaya hidup 
masyarakat. Kota - kota besar di Indonesia saat ini telah menggunakan 
teknologi sebagai penunjang kemajuan suatu kota yang dibuat disegala 
bidang. Salah satunya Kota Pekanbaru yang pada saat mengalami 
perkembangan yang cukup pesat. Seiring dengan perkembangannya, 
Pekanbaru juga melakukan peningkatan dalam teknologi yang mempermudah 
masyarakat pekanbaru dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Teknologi 
yang dibuat merupakan sarana dalam menunjang kegiatan perekonomian 
masyarakat di kota Pekanbaru. Saat ini Pemerintah Kota Pekanbaru 
memberikan inovasi yang cepat, tepat dan akurat, hal ini dilakukan untuk 
mendukung percepatan visi-misi walikota Pekanbaru unduk menjadikan kota 
Pekanbaru sebagai Smart City yang madani. Maka pemerintah Kota 
meluncurkan Smart Card Madani.
1
 
Smart City merupakan sebuah konsep kota pintar yang mampu 
menggunakan SDM, modal sosial, dan infrastruktur telekomunikasi modern 
untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dan kualitas 
kehidupan yang tinggi, dengan manajemen sumber daya yang bijaksana 
melalui pemerintahan berbasis partisipasi masyarakat. Tujuan dari konsep 
smart city ini adalah untuk menentukan konsep tata letak kota yang cerdas dan 
berkarakter. Smart city ini pada intinya memiliki 6 dimensi yaitu ekonomi 
yang cerdas, mobilitas cerdas, lingkungan pintar, masyarakat cerdas, 
Kehidupan yang cerdas dan pemerintahan yang cerdas.
2
 
 Program Smart Card ini merupakan salah satu dari konsep Smart City 
yang merupakan sebuah konsep inovasi daerah yang telah diatur dalam UU 
                                                             
1
http://pekanbaru.go.id/berita/berita-pemko/3497-walikota-resmi-launching-smart-card 
(Diakses pada tanggal 10 Februari 2018) 
2
 http://pekanbaru.tribunnews.com/2016/06/24/ini-dia-pengertian-dan-konsep-smart-city 
(Diakses pada tanggal 9 juli 2019) 
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No.23 tahun 2014 tentang pemerintahan daerah dalam bab XXI bertajuk 
Inovasi daerah pasal 386-pasal 390. Dalam undang-undang tersebut dikatakan 
bahwa pemerintah daerah harus melakukan inovasi yang menunjang 
pembangunan daerah. Konsep ini merupakan impian bagi kota-kota di 
Indonesia karena konsep ini diyakini bisa menyelesaikan berbagai masalah 
perkotaan seperti kemacetan, penumpukan sampah, dan keamanan warga kota. 
Konsep smart city ini juga sudah diterapkan di berbagai kota besar di 
Indonesia. Beberapa kota besar di Indonesia yang sudah menerapkan konsep 
smart city ini antara lain Jakarta, Bandung, Surabaya, Yogyakarta, Malang, 
Balikpapan, dan Makasar 
3
 
Program Smart Card diluncurkan pada bulan Agustus 2017 di kota 
Pekanbaru oleh Walikota DR. H. Firdaus, ST. MT. Program ini dijalankan 
oleh Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandian (Diskominfo) 
kota Pekanbaru, Bidang Penyelenggara e-Government dan bekerja sama 
dengan bank BNI untuk menjalankan program yang dibuat oleh Walikota 
yang mana hal tersebut dijelaskan dalam peraturan Walikota Pekanbaru 
Nomor 107 Tahun 2016 bab IV bagian keempat mengenai tugas dan fungsi 
bidang Penyelenggara e-Government yaitu melakukan penyiapan, perumusan, 
dan pelaksana kegiatan di bidang infrastruktur dan teknologi, pengembangan 
pengelolaan aplikasi serta keamanan informasi dan komunikasi. 
Dinas Komunikasi, Informasi, Statistik dan Persandian kota 
Pekanbaru, bidang penyelenggara e-Government juga merangkup sebagai 
pelaksana fungsi humas dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan atau 
program smart card ini, memberikan penerangan dan sosialisasi kepada 
masyarakat mengenai fungsi dan kegunaan, serta mengevaluasi sikap dan 
opini publik agar program berjalan dengan baik. 
Smart card yang dibuat pemerintah kota Pekanbaru ini memiliki 
banyak fungsi yaitu sebagai alat transaksi Banking maupun Non-Banking dan 
pelayanan publik di lingkungan pemerintahan kota Pekanbaru. Selain itu juga 
                                                             
3
 Jurnal Ilmu Komuniasi Visip Volume 4, Nomor 2, Oktober 2017, Annisa Citra 
Triyanda,”Perencanaan Komunikasi Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandian 
Kota Pekanbaru dalam Mensosialisasikan Program Smart City”. 
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smart card ini bisa menjadi kartu identitas bagi masyarakat serta berfungsi 
sebagai pengganti uang tunai.
4
 Jadi dengan kartu ini masyarakat dapat 
menabung dan bisa difungsikan sebagai Anjungan Tunai Mandiri atau bahasa 
inggris: Automatic Teller Machine (ATM)
5
. Kemudahan lainnya yang 
dirasakan dalam menggunakan Smart Card ini akan memudahkan masyarakat 
didalam mendapatkan Pelayanan Publik. Pelayanan-pelayanan yang akan 
diberikan oleh Pemerintah Kota Pekanbaru dapat diberikan lebih cepat dan 
lebih baik, tanpa antri, tanpa mengisi formulir lagi. 
Selain itu juga, ada tiga Organisasi Perangkat Daerah yang akan 
melaksanakan fungsi program smart card ini. Diantaranya, Dinas Kesehatan, 
Dinas Pendidikan dan Dinas Perhubungan. Dinas Kesehatan, selain untuk 
pelayanan kartu ini berfungsi untuk menyimpan data dan perkembangan 
kesehatan pasien. Sedangkan pada Dinas Pendidikan, smart card akan 
diterapkan smart school yang berfungsi sebagai absensi dan pembayaran di 
kantin sekolah. Dan pada Dinas Perhubungan, smart card akan diterapkan di 
Trans Metro Pekanbaru.
6
 
Inovasi yang dibuat ini masih sangat perlu untuk dilakukan sosialisasi 
kepada masyarakat. Dikarenakan saat ini, masyarakat kota Pekanbaru masih 
banyak yang belum mengetahui mengenai program pemerintah tersebut. Maka 
dari itu program ini harus dikomunikasikan kepada masyarakat. Komunikasi 
tersebut bisa dilakukan melalui website resmi pemerintah dan berita-berita 
online, akan tetapi masyarakat Pekanbaru tidak aktif untuk mencari tahu 
mengenai program pemerintah, sehingga informasi mengenai program ini 
tidak tersebar secara baik. Hal tersebutlah yang melandasi perlunya 
mengkomunikasikan kepada masyarakat tentang inovasi ini. 
Tujuan dilakukannya komunikasi inovasi program smart card ini yaitu 
memberikan informasi serta penjelasan mengenai fungsi dan tujuan dari 
                                                             
4
http://pekanbaru.go.id/berita/berita-pemko/3497-walikota-resmi-launching-smart-card 
(Diakses pada tanggal 10 Februari 2018) 
5
 https://id.wikipedia.org/wiki/ATM (Diakses pada tanggal 22 Agustus 2019). 
6
 http://www.riau24.com/berita/baca/71068-masyarakat-pekanbaru-bakal-dapat-smart-
card-dari-pemko/ (Diakses pada tanggal 12 Februari 2018) 
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program smart card. Hal tersebut dilakukan agar masyarakat nantinya 
mendukung dan ikut serta dalam mewujudkan Kota Pekanbaru Smart City 
yang madani. Komunikasi yang dilakukan dinas Komunikasi Informatika 
Statistik dan Persandian dalam program smart card ini harus dilakukan 
dengan baik dan direncanakan dengan matang, karenakan program ini 
merupakan salah satu satu program besar pemerintah yang mana diharapkan 
dapat membuat kota Pekanabaru ke arah yang lebih baik dan menjadi kota 
masa depan.   
Komunikasi inovasi dalam menjalankan program smart card oleh 
Dinas Komunikasi, Informasi, Statistik dan Persandian (Diskominfotiksan) 
Kota Pekanbaru sangat memerlukan perencanaan khusus kepada masyarakat 
dan target sasaran lainnya. Komunikasi program smart card tersebut 
bertujuan untuk mengetahui secara pasti dengan siapa, apa pesan yang 
disampaikan, media apa yang layak dan pantas digunakan untuk 
menyampaikan informasi bertujuan agar penyebaran pesan dapat berlangsung 
secara efektif dan tepat sasaran, kepada siapa sasaran komunikasi dan apa 
feedback dari komunikasi yang disampaikan. Sasaran yang diharapkan oleh 
Pemerintah Kota Pekanbaru yaitu seluruh masyarakat Pekanbaru dan dinas-
dinas yang berada di lingkungan Pemerintah Kota Pekanbaru agar merasakan 
manfaat dan keunggulan dari Inovasi yang dibuat demi terwujudnya kota 
Pekanbaru sebagai kota masa depan Smart City yang Madani. 
Dari latar belakang yang dipaparkan diatas menjadi lanjut  acuan dan 
perhatian bagi penulis sehingga tertarik untuk mengetahui lebih sehingga 
memunculkan berbagai macam pertanyaan mengenai tentang Bagaimana 
Komunikasi Inovasi  Transaksi elektronik melalui program Smart Card di 
kota Pekanbaru. Maka, judul yang penulis angkat adalah “Komunikasi 
Inovasi Transaksi Elektronik Melalui Program Smart Card Di Kota 
Pekanbaru “ 
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B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari salah pengertian dan pemahaman tentang konsep 
dan istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka akan dilakukan 
penegasan istilah sebagai berikut: 
1. Komunikasi Inovasi 
Merupakan Proses menyampaikan atau mengenalkan suatu 
penemuan-penemuan atau ide baru baik itu berupa pendapat atau gagasan, 
tindakan, atau benda-benda baru yang dapat menimbulkan efek atau 
perubahan sosial dikehidupan masyarakat.
7
 
2. Transaksi Elektronik 
Transaksi Elektronik adalah perbuatan hukum yang dilakukan 
dengan menggunakan komputer, jaringan komputer dan atau media 
elektronik lainnya.
8
 
3. Program Smart Card 
Program Smart Card merupakan salah satu program yang dibuat 
pemerintah kota Pekanbaru dalam rangka mendukung percepatan 
Pekanbaru menjadi Smart City yang madani. Kartu Pintar ini memiliki 
banyak manfaat. Pemerintah akan memudahkan masyarakat didalam 
mendapatkan pelayanan publik. Artinya dengan adanya kartu ini, 
pelayanan-pelayanan yang akan diberikan oleh pemerintah kota Pekanbaru 
dapat  diberikan lebih cepat dan lebih baik tanpa antrian dan mengisi 
formulir. Selain itu kartu ini juga berfungsi sebagai alat pembayaran uang 
Non-Tunai atau pengganti uang cash dan juga sebagai penyimpanan data.
9
 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan paparan yang telah dikemukakan pada latar belakang, 
maka peneliti merumuskan permasalahan yang ada sebagai berikut: 
“bagaimana komunikasi inovasi transaksi elektronik melalui program Smart 
Card di Kota Pekanbaru?” 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui 
komunikasi inovasi transaksi elektronik melalui program Smart Card di 
Kota Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 
a.  Secara teoritis 
1. Sebagai bahan masukan dan tambahan pemikiran bagi para 
pengkaji masalah ilmu komunikasi khususnya konsentrasi public 
relation yang berminat meneliti masalah yang sama dan sebagai 
bahan pembandingan. 
2. Untuk menerapkan ilmu yang diterima penulis selama menjadi 
mahasiswa ilmu komunikasi Universitas Islam negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau, Serta menambah wawasan dan pengetahuan penulis 
mengenai komunikasi inovasi. 
b. Secara praktis 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan khususnya 
bagi instansi Pemerintahan Kota Pekanbaru dalam menyusun 
kebijakan guna mencapai sasarannya. 
2. Bagi peneliti diharapkan dapat memberikan pengalaman dan 
menerapkan ilmu pengetahuan yang diterima selama mengikuti 
perkuliahan maupun studi secara mandiri. 
3. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk mendapatkan Sarjana 
Starata 1 (S1) pada jurusan Ilmu Komunikasi di Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari pokok-pokok 
permasalahan yang dibahas pada masing-masing bab yang diuraikan menjadi 
beberapa bagian: 
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BAB I  :  PENDAHULUAN 
Berisikan Latar Belakang Masalah; Penegasan Istilah; 
Rumusan Masalah; Tujuan dan kegunaan Penelitian;dan 
Sistematika Penulisan. 
BAB II  :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
Berisikan Kajian Teori, Kajian Terdahulu, dan Kerangka 
Pikir. 
BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 
Berisikan Jenis dan Pendekatan Penelitian, Lokasi dan Waktu 
Penelitian, Sumber Data, Informan Penelitian, Teknik 
Pengumpulan Data, Validitas Data, dan Teknik Analisis 
Data. 
BAB IV  :  GAMBARAN UMUM ( Subyek Penelitian ) 
Bagian ini terdiri dari sejarah berdirinya Dinas Komunikasi 
Informatika, Statistik dan Persandian Kota Pekanbaru, 
Struktur organisasi, Visi dan Misi perusahaan, Tugas dan 
fungsi  Dinas Komunikasi Informatika, Statistik dan 
Persandian Kota Pekanbaru. 
BAB V  :  HASIL PENELITIAN 
  Berisikan hasil penelitian dan pembahasan. 
BAB VI  :  PENUTUP 
  Bagian ini terdiri dari Kesimpulan dan Saran. 
LAMPIRAN 
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Teori 
Teori adalah sebuah sistem konsep abstrak yang mengindikasikan 
adanya hubungan antara konsep-konsep tersebut yang membantu kita 
memahami sebuah fenomena. Adapun kegunaan teori dalam penelitian 
sebagai mensistematiskan temuan-temuan penelitian dan sebagai pendorong 
untuk menyusun hipotesis.
10
 
Pada bab ini disajikan kerangka teoritis yang merupakan dasar berfikir 
dengan tujuan untuk memudahkan dalam menjawab permasalahan secara 
teoritis. 
1. Komunikasi Inovasi 
a. Pengertian Komunikasi 
Menurut Carl L. Hovland, komunikasi adalah upaya yang 
sistematis untuk merumuskan secara tegas asas – asas penyampaian 
informasi serta pembentukan pendapat dan sikap. Definisi Hovland 
menuntukkan bahwa yang dijadikan objek studi ilmu komunikasi 
bukan saja penyampaian informasi, melainkan juga pembentukan 
pendapat umum (public opinion) dan sikap publik (public attitude) 
yang dalam kehidupan sosial dan kehidupan politik memainkan 
peranan yang amat penting. Bahkan dalam definisinya secara khusus 
mengenai pengertian komunikasi itu sendiri, Hovland mengatakan 
bahwa komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang lain. 
(Communication is the process to modify the behavior of other 
individualis).
11
 
Joseph A. Devito mengemukakan komunikasi adalah transaksi. 
Transaksi yang dimaksud bahwa komunikasi merupakan suatu proses 
dimana komponen-komponen saling terkait, dan bahwa para 
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 Sardar Ziauddin, Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. (Bandung: Mizan, 1996),33. 
11
Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung, PT Remaja 
Rosdakarya, 1993),10. 
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komunikatornya beraksi dan bereaksi sebagai suatu kesatuan dan 
keseluruhan.
12
 
Berdasarkan definisi para ahli, disimpulkan bahwa komunikasi 
adalah proses penyampaian informasi dan pesan kepada orang lain. 
Dan komunikasi akan berjalan dengan baik apabila adanya timbal balik 
antara pembicara dan pendengar. 
b. Tujuan Komunikasi 
Menurut Gordon I. Zimmerman tujuan komunikasi dibagi 
menjadi dua. Pertama, kita berkomunikasi untuk menyelesaikan tugas-
tugas yang penting bagi kebutuhan kita untuk memberi makan dan 
pakaian kepada diri sendiri, memuaskan penasaran kita akan 
lingkungan, dan menikmati hidup. Kedua, kita berkomunikasi untuk 
menciptakan dan memupuk hubungan dengan orang lain.
13
 
Sedangkan menurut Onong Uchajana Effendy, tujuan 
komunikasi adalah:
14
 
1. Mengubah sikap (to change the attitude) 
2. Mengubah Opini (to change the opinion) 
3. Mengubah perilaku (to change the behavior) 
4. Mengubah masyarakat (to change the society) 
c. Jenis-jenis Komunikasi 
Jenis-jenis komunikasi dapat dikelompokkan menjadi lima 
macam, yaitu:
15
 
1. Komunikasi Tertulis, merupakan komunikasi yang disampaikan 
secara tertulis. 
2. Komunikasi Lisan, adalah komunikasi yang dilakukan secara lisan. 
Komunikasi ini dapat dilakukan secara langsung berhadapan atau 
tatap muka dan dapat pula melalui telepon. 
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3. Komunikasi Non Verbal, adalah komunikasi dengan menggunakan 
mimic wajah, pantonim dan bahasa isyarat. 
4. Komunikasi Satu Arah, adalah komunikasi yang bersifat koersif 
dapat berbentuk perintah, instruksi, dan bersifat memaksa dengan 
menggunakan sanksi-sanksi. 
5. Komunikasi Dua Arah, adalah komunikasi yang lebih bersifat 
informative dan persuasif dan memerlukan hasil (feedback).  
d. Unsur- unsur Komunikasi 
Komunikasi memiliki 5 unsur, yaitu:
16
 
1. Sumber (Komunikator) 
 Semua Peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber 
sebagai pembuat atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antar 
manusia, sumber bisa terdiri satu orang, tetapi bisa juga dalam 
bentuk kelompok. Sumber juga sering disebut pengirim, 
komunikator atau dalam bahasa Inggris dikenal dengan sebutan 
source, sender atau enconder. 
2. Pesan.  
 Suatu yang dapat disampaikan pengirim kepada penerima. 
Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui 
media komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan, 
informasi, nasehat, atau propaganda. Dalam bahasa Inggris pesan 
biasa diterjemahkan dengan kata massage, content, atau  
information. 
3. Media.  
Merupakan alat yang digunakan untuk memindahkan pesan 
dari sumber kepada penerima. Media komunikasi ada yang 
berbentuk saluran antarpribadi, media kelompok dan ada pula 
dalam bentuk media massa. Bentuk-bentuk media antara lain: 
Media Cetak seperti surat kabar, majalah, tabloid. Media elektronik 
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seperti film radio televisi, komputer, internet. Media format kecil 
seperti leaflet, brosur, selebaran, stiker, kelender, bulletin. Dan 
media luar ruangan seperti baliho, spanduk, reklame, elektronik 
board, pin dan topi. 
4. Penerima.  
 Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang 
dikirim oleh sumber. Penerima bisa berdiri satu orang atau lebih. 
Bisa dalam kelompok, partai atau negara. Penerima bisa disebut 
dengan berbagai istilah, seperti khalayak, sasaran, komunikan, 
konsumen, klien, target, atau dalam bahasa inggris disebut 
aundience atau receiver. 
5. Efek.  
 Merupakan perbedaan antara apa yang dipikirkan, 
dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelumnya dan sesudah 
menerima pesan. Efek bisa terjadi pada pengetahuan, sikap dan 
tingkah laku seseorang. Karena itu efek bisa juga diartikan 
perubahan atau penguatan keyakinan pada pengetahuan, sikap dan 
tindakan seseorang sebagai akibat penerimaan pesan. 
 
 
 
Gambar 2.1 :  
Unsur-Unsur Komunikasi
17
 
 
e. Proses Komunikasi 
Proses komunikasi adalah bagaimana komunikator menyampaikan 
pesan kepada komunikannya, sehingga dapat menciptakan suatu 
persamaan makna antara komunikan dengan komunikatornya. Proses 
komunikasi ini bertujuan untuk menciptakan komunikasi yang efektif 
(sesuai dengan tujuan komunikasi pada umumnya). Proses komunikasi 
termasuk juga suatu proses penyampaian informasi dari satu pihak ke 
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 Onong Uchana Effendi, Ilmu Komunikasi (Teori dan Praktek), (Bandung: Rosdakarya, 
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Sumber Pesan Saluran Penerima Efek 
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pihak lain dimana seseorang atau beberapa orang, kelompok, organisasi 
dan masyarakat menciptakan dan menggunakan informasi agar terhubung 
dengan lingkungan dan orang lain. Komunikasi berasal dari bahasa latin 
communis yang berarti sama. Communico, communicatio atau 
communicare yang berarti membuat sama. Secara sederhana komunikasi 
dapat terjadi apabila ada kesamaan antara penyampaian pesan dan orang 
yang menerima pesan. 
18
 
Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yaitu:
19
 
1. Secara Primer 
Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian 
pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan 
menggunakan lambing (symbol) sebagai media. 
2. Secara Sekunder 
Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian 
pesan oleh seorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau 
sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media 
pertama. Seorang komunikator, menggunakan media kedua dalam 
melancarkan komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya 
berada ditempat yang relative jauh atau jumlahnya banyak. Surat, 
telepon, teleks, surat kabar, majalah, radio, televise, film dan banyak 
lagi adalah media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi. 
f. Komunikasi Inovasi 
Komunikasi menurut Roger (1996) adalah ” Communicaton is a 
process in which participants create and share information with one 
anotherin order to reach a mutual understanding” yang berarti 
komunikasi merupakan suatu proses dimana komunikator dan komunikan 
saling bertukar informasi agar terjadi saling pengertian. 
20
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Sedangkan Inovasi adalah an idea, practice, or object that is 
perceived as new by the individual or other unit adoption.” Yang artinya 
gagasan, tindakan/praktek, atau objek yang dianggap baru oleh seseorang. 
yang dapat digunakan atau mendorong terjadinya perubahan-perubahan 
disegala aspek kehidupan masyarakat demi selalu terwujudnya perubahan-
perubahan mutu hidup setiap individu dan seluruh warga masyarakat yang 
bersangkutan.
21
 
Dengan demikian Komunikasi Inovasi merupakan suatu proses 
dimana inovasi dikomunikasikan melalui beragam saluran dalam jangka 
waktu tertentu dalam suatu sistem sosial. (“The process by which an 
innovation is communicated through certain channels over time among the 
members of a social system”) 22 Dan difusi adalah suatu tipe khusus 
komunikasi. Difusi merupakan proses tersebarnya inovasi 
dikomunikasikan melalui saluran tertentu dalam jangka waktu tertentu 
kepada anggota suatu sistem sosial. Studi difusi ini berhubungan dengan 
pesan-pesan yang merupakan ide-ide baru, sedangkan studi komunikasi 
mencakup seluruh tipe pesan itu.
23
 
Dengan demikian adanya keterkaitan komunikasi inovasi dengan 
difusi inovasi Selain itu, efektivitas dan efisiensi komunikasi inovasi 
adalah meminta dan berusaha agar segala usaha atau aktivitas organisasi 
dilakukan sesuai dengan kebutuhan dengan tetap melakukan efesiensi 
secara benar sesuai porsinya, maksud dari Efisiensi menceritakan 
bagaimana suatu usaha dilakukan untuk menekan laju pertumbuhan 
eksploitasi yang semakin meningkat karena penggunaan biaya/dana yang 
sudah melebihi target yang direncanakan. Di satu sisi.Komunikasi 
Inovasiadalah proses untuk mengkomunikasikan suatu inovasi kepada 
anggota suatu system social melalui saluran komunikasi tertentu dan 
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berlangsung sepanjang waktu. Dengan demikian ada keterkaitan antara 
difusi, inovasi dan komunikasi.
24
 
g. Komunikasi Inovasi dari Perspektif Komunikasi Pembangunan 
Komunikasi inovasi dalam perspektif pembangunan yaitu 
komunikasi dalam artian sempit adalah usaha yang terorganisir untuk 
menggunakan proses komunikasi dan media dalam meningkatkan taraf 
sosial dan ekonomi yang secara umum berlangsung. Dalam arti luas 
komunikasi pembangunan adalah komunikasi yang melibatkan peran dan 
fungsi komunikasi sebagai suatu aktifitas pertukaran pesan secara timbal 
balik diantara masyarakat. Mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi pembangunan.
25
 
Quebral dan Gomez (1976) mengatakan bahwa komunikasi 
pembangunan merupakan disiplin ilmu dan praktikum komunikasi 
pembangunan dalam konteks negara-negara sedang berkembang, terutama 
kegiatan komunikasi untuk perubahan sosial yang berencana. Komunikasi 
pembangunan yang dimaksud untuk secara sadar meningkatkan 
pembangunan manusiawi, dan itu berarti komunikasi yang akan 
menghapuskan kemiskinan, pengangguran dan ketidakadilan.
26
  Wilbur 
Scharmm (1976) Merumuskan tugas pokok komunikasi dalam suatu 
perubahan sosial dalam rangka pembangunan nasional, yaitu:
27
 
1. Menyampaikan kepada masyarakat, informasi tentang pembangunan 
nasional, agar mereka memusatkan perhatian pada kebutuhan akan 
perubahan, kesempatan dan cara mengadakan perubahan, sarana-
sarana perubahan dan membangkitkan aspirasi nasional. 
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2. Memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk mengambil bagian 
secara aktif dalam proses pembuatan keputusan, memperluas dialog 
agar melibatkan semua pihak yang akan membuat keputusan, 
memperluas dialog agar melibatkan semua pihak yang akan membuat 
keputusan mengenai perubahan, memberi kesempatan kepada 
pemimpin masyarakat untuk memimpin dan mendengarkan pendapat 
rakyat kecil dan menciptakan arus informasi yang berjalan lancar dari 
atas kebawah. 
3. Mendidik tenaga kerja yang diperlukan pembangunan, mulai dari 
orang dewasa hingga anak-anak, sejak baca tulis hingga keterampilan 
teknis yang mengubah hidup masyarakat. 
Media massa menurut Schramm, media massa secara sendirian 
ataupun bersama lembaga lain dapat melakukan fungsi-fungsi sebagai 
berikut: 
1. Sebagai pemberi Informasi. Tanpa media massa sangatlah sulit untuk 
menyampaikan informasi secara cepat dan tepat waktu seperti yang 
diharapkan oleh suatu negara yang sedang membangun. 
2. Pembuatan keputusan. Dalam hal ini media massa berperan sebagai 
penunjang karena fungsi ini menuntut adanya kelompok-kelompok 
diskusi yang akan membuat keputusan, dan media massa 
menyampaikan bahan untuk didiskusikan serta memperjelas masalah 
yang sedang diperbincangkan. 
3. Sebagai pendidik. Sebagian besar dilaksanakan sendiri oleh media 
massa, sedangkan bagian yang lainnya dikombinasikan dengan 
komunikasi antarpribadi. Misalnya program-program pendidikan luar 
sekolah atau siaran pendidikan. 
h. Penerima dan Tahapan Komunikasi 
Menurut Rogers (1983), bahwa difusi merupakan proses inovasi 
melalui berbagai saluran komunikasi yang telah mapan dilakukan pada 
periode sebelumnya yang cukup lama dilaksanakan antara anggota 
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masyarakat dengan sistem sosialnya.
28
 Rogers dan Shoemaker (1971) juga 
telah mengelompokkan masyarakat berdasarkan penerima terhadap 
inovasi, yaitu:
29
 
1. Pembaharuan (innovator), yaitu mereka yang memang sudah pada 
dasarnya menyenangi hal-hal baru, dan rajin melakukan percobaan-
percobaan. 
2. Penerima dini (early adopter) , yaitu orang-orang yang berpengaruh, 
tempat teman-teman sekelilingnya memperoleh informasi, dan 
merupan orang-orang yang lebih maju dibandingkan orang sekitarnya.  
3. Mayoritas dini (early mayority) yaitu orang-orang yang baru bersedia 
menerima suatu inovasi selangkah lebih dahulu dari rata-rata 
kebanyakan orang lainnya.  
4. Penerima mayoritas lambat (late mayority), yaitu orang-orang 
yangbaru bersedia menerima suu inovasi apabila menurut penilaiannya 
semua orang sekelilingnya suah menerima. 
5. Pengikut (Laggards), yaitu lapisan akhir dalam menerima suatu 
inovasi. 
Tujuan komunikasi inovasi tidak lain adalah untuk mencapai 
pemahaman bersama antara komunikator dan komunikan. Pemahaman 
yang dimaksud di sini adalah tentang pesan baru yang disampaikan. 
Sementara itu, dalam pandangan Everett proses komunikasi yang terlibat 
dalam komunikasi inovasi terbagi menjadi tiga bagian umum. Ketiga 
bagian itu adalah berikut:
30
 
1. Tahap Pengetahuan (Knowledge) 
Ada beberapa sumber yang menyebutkan tahap pengetahuan 
sebagai tahap “Awareness”. Tahap ini merupakan tahap penyebaran 
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informasi tentang inovasi baru. Dalam tahap ini diberikan penyadaran 
kepada individu akan mencari atau membentuk pengertian inovasi dan 
tentang bagaimana inovasi tersebut berfungsi. 
2. Tahap Persuasi (Persuasion) 
Dalam tahapan ini masyarakat membentuk sikap atau memiliki 
sifat yang menyetujui atau tidak menyetujui inovasi tersebut. Yang 
membuat tahapan ini berbeda dengan tahapan pengetahuan adalah 
pada tahap pengetahuan yang berlangsung adalah proses 
memengaruhi kognitif, sedangkan pada tahap persuasi, aktifitas 
mental yang terjadi adalah memengaruhi afektif. Pada tahapan ini 
seorang calon adopter akan lebih terlibat secara psikologis dengan 
inovasi. 
Kepribadian dan norma-norma sosial yang dimiliki calon 
adopter ini akan menentukan bagaimana ia mencari informasi, bentuk 
pesan yang bagaimana yang akan ia terima dan yang tidak, dan 
bagaimana cara ia menafsirkan makna pesan yang ia terima berkenaan 
dengan informasi tersebut. Sehingga pada tahapan ini seorang calon 
adopter akan membentuk persepsi umumnya tentang inovasi tersebut. 
Beberapa ciri-ciri inovasi yang biasanya dicari pada tahapan ini adalah 
karakteristik inovasi yakni relative advantage, compatibility, 
complexity, trialability, dan observability. 
3. Tahap Pengambilan Keputusan (Decision) 
Di tahapan ini seseorang terlibat dalam aktivitas yang 
membawa pada suatu pilihan untuk mengadopsi inovasi tersebut atau 
tidak sama sekali. Adopsi adalah keputusan untuk menggunakan 
sepenuhnya ide baru sebagai cara tindak yang paling baik. 
4. Tahapan Pelaksana (Implementation).  
Tahapan dimana seseorang melaksanakan yang telah 
dibuatnya mengenai suatu inovasi.  
5. Tahapan Pemasti (Confirmasion).  
Tahapan dimana seseorang memastikan atau 
mengkonfirmasikan putusan yang telah diambilnya tersebut. 
18 
 
 
i. Teori Difusi Inovasi 
Teori Komunikasi Inovasi pada dasarnya menjelaskan proses 
bagaimana suatu inovasi disampaikan (dikomunikasikan) melalui saluran-
saluran tertentu sepanjang waktu kepada sekelompok anggota dari sistem 
sosial. Lebih jauh dijelaskan bahwa difusi adalah suatu bentuk komunikasi 
yang bersifat khusus berkaitan dengan penyebaran pesan-pesan yang 
berupa gagasan baru, atau dalam istilah Smith and Zook, difusi 
menyangkut “which is the spread of a new idea from its source of 
invention or creation to its ultimate users or adopters.”31 
Menurut Everett M. Rogers mendefinisikan teori difusi atau 
diffusion adalah the process by whichand innovation is communicated 
through certain channels over time among the members of a social system, 
yaitu proses dimana suatu inovasi dikomunikasikan melalui saluran 
tertentu dalam jangka  waktu tertentu diantara para anggota suatu sistem 
sosial. Suatu inovasi adalah an idea, practice,or object perceived as new 
by an individual or other unit of adoption, yaitu suatu, gagasan, perbuatan, 
atau objek yang dipahami sebagai hal baru oleh unit penerimaan individual 
atau lainnya.
32
 Difusi adalah suatu jenis khusus komunikasi yang berkaitan 
dengan penyebaran pesan-pesan sebagai ide baru. Sedangkan komunikasi 
didefinisikan sebagai proses dimana para pelakunya menciptakan 
informasi dan saling bertukar informasi tersebut untuk mencapai 
kepentingan bersama.
33
  
Informasi sangat penting dalam proses difusi inovasi. Hal tersebut 
berkaitan dengan bagaimana cara informasi mengenai inovasi 
disebarluaskan melalui media tertentu kepada masyarakat. Baik atau buruk 
komunikasi dapat dilihat dari berhasil atau tidaknya proses difusi inovasi. 
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Unsur utama difusi adalah sebagai berikut: 
1. Inovasi 
Inovasi merupakan suatu ide, gagasan, atau praktik baru yang 
diharapkan mampu membawa perubahan bagi khlayak yang menjadi 
target adopter. Dari definisi yang dikemukakan Rogers, tamoak bahwa 
ciri utama dari suatu inovasi adalah factor kebaruan. Artinya, suatu 
inovasi haruslah merupakan ide, gagasan atau praktik yang benar-
benar dirasakan sebagai hal baru bagi masyarakat yang menjadi 
adopter. 
34
 Salah satu faktor yang mempengaruhi agar inovasi diterima 
adalah karakteristik inovasi. Rogers (1898) menjelaskan karakteristik 
inovasi sebagai berikut: 
35
 
a. Keuntungan relatif, (Relative advantages), adalah merupakan 
tingkatan dimana suatu ide/inovasi dianggap suatu yang lebih baik 
dari pada ide-ide yang ada sebelumya. Derajat keuntungan relatif 
tesebut dapat diukur secara ekonomis, tetapi prestasi sosial, 
kenyamanan dan kepuasan juga merupakan unsur penting. 
b. Kesesuaian (compability), adalah suatu derajat dimana  inovasi 
dianggap konsisten dengan nilai-nilai yang berlaku, pengalaman 
dan kebutuhan mereka yang melakukan adopter (penerima). 
c. Kerumitan (complexity), adalah suatu tingkatan dimana suatu 
inovasi dianggap relatif sulit dimengerti dan dipergunakan. 
Kesulitan untuk dimengerti dan digunakan akan merupakan 
hambatan bagi proses kecepatan adopsi inovasi. 
d. Kemungkinan untuk dicoba (trialibility), adalah suatu tingkat 
dimana suatu inovasi dieksperimentasikan pada landasan terbatas.  
e. Mudah diamati (observability), adalah suatu tingkat hasil-hasil 
suatu inovasi dapat disaksikan oleh orang lain. Calon-calon 
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pengadopsi lainnya tidak perlu lagi menjalani tahap percobaan, 
dapat terus ketahap adopsi. 
2. Saluran Komunikasi 
Saluran Komunikasi merupakan satu elemen yang menentukan 
keberhasilan proses difusi inovasi yang sedang dilakukan karena 
melalui saluran komunikasi pesan – pesan inovasi yang dirancang dan 
dibuat oleh agen pembaharu dapat disebarluaskan kepada khalayak 
yang menjadi target adopter. Bahkan menurut Pribadi (1995) saluran 
komunikasi tidak hanya sekedar sebagai media untuk menyebarluaskan 
atau menginformasikan (to inform) suatu pesan, namun juga berfungsi 
untuk memotivasi (to motivate) dan mendidik atau mengajarkan (to 
instruct) suatu pada khalayak yang dituju.
36
 Adanya berbagai saluran 
komunikasi yang tersedia bagi kita saat ini, misalnya percakapan tatap 
muka, telepon, pesan teks, e-mail, internet, radio dan televise, surat 
tulis atau brosur. Selain saluran komunikasi media media massa 
terdapat pula saluran komunkasi interpersonal (hubungan langsung 
antar individu) yang lebih efektif untuk mempengaruhi atau membujuk 
seseorang untuk menerima inovasi.  
Dari pendapat yang diungkapkan tersebut, maka dapat 
disimpulkan saluran komunikasi merupakan alat untuk menyampaikan 
informasi dari seseorang kepada orang lain yang saluran tersebut dapat 
berupa saluran komunikasi media massa atau saluran komunikasi 
interpersonal.
37
 
Penyampaian inovasi media massa relative lebih lambat di 
adopsi oleh komunikan dibandingkan penyampaian inovasi melalui 
saluran interpersonal. Sebab dengan hubungan langsung atau 
interpersonal para komunikan akan cepat menerima penjelasan-
penjelasannya. Sedangkan penyampaian lewat media massa 
komunikasi berjalan satu arah.
38
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Menurut Cees Leuwis, saluran komunikasi itu dibagi menjadi 
tiga, yaitu pertama media massa konvensional seperti koran, jurnal, 
leaflet, radio, dan televisi. Karakteristik dasarnya adalah bahwa 
seorang pengirim, dapat mencapai banyak orang dengan media 
semacam itu sambal tetap berada dikejauhan, dan tanpa kemungkinan 
keterlibatan dalam interaksi langsung dengan audiens.
39
 
Sedangkan yang kedua media interpersonal, terjadi tanpa media 
artifisial, melibatkan fisik orang, bentuk-bentuk dasar komunikasi tatap 
muka semacam itu merupakan pertemuan kelompok dan pertemuan di 
antara dua orang. 
40
 
Dan yang ketiga media hibrida atau internet. Yang mana ini 
media baru yang cenderung untuk mengkombinasikan property 
fungsional media massa dan untuk komunikasi antarpersonal, dimana 
hal itu secara potensial dapat mencapai banyak orang dibanyak lokasi 
berbeda, tetapi pada saat bersamaan mendukung tingkat antar-aktivitas 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan media konvensional.
41
 
3. Jangka Waktu 
Menurut Rogers (1996) Jangka Waktu merupakan proses 
pengambilan keputusan inovasi oleh individu mulai dari seseorang 
mengetahui adanya suatu inovasi sampai dengan individu mengadopsi 
atau menolak inovasi tersebut.
42
 Tingkat kecepatan individu dalam 
mengadopsi suatu inovasi dibandingkan individu lain. Dalam hal ini 
derajat inovasi individu diukur berdasarkan waktu yang digunakan 
individu untuk kecepatan seseorang dalam mengadopsi suatu inovasi.  
Semakin sedikit waktu yang digunakan oleh individu untuk 
mengadopsi suatu inovasi dibandingkan individu lain maka semakin 
inovatif individu tersebut dibandingkan individu lainnya.
43
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4. Sistem Sosial 
Sistem sosial diartikan oleh Rogers (1996) sebagai seperangkat 
unit yang saling berhubungan dan terkait satu sama lain dalam upaya 
memecahkan masalah untuk mencapai cita-cita bersama. Anggota dari 
suatu sistem sosial berupa individu, kelompok informal, oganisasi serta 
sub sistem. 
44
 
Menurut Mardikanto (1982) ciri-ciri masyarakat dalam adopsi 
inovasi dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu:
45
 
a. Adopsi inovasi dalam masyarakat modern, relatif lebih cepat 
dibandingkan dengan adopsiinovasi dalam masyarakat yang masih 
tradisional. 
b. Demikian pula, proses adopsi inovasi dalam masyarakat lokalite akan 
lebih lamban bila dibandingkan didalam masyarakat kosmopolite. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2:  
Unsur-unsur Difusi Inovasi  
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Everett M. Rogers dan Floyd G. Shoemaker mengemukakan bahwa 
teori difusi inovasi dalam prosesnya ada 4 tahap, yaitu:
46
 
1. Pengetahuan, kesadaran individu akan adanya inovasi dan pemahaman 
tertentu tentang bagaimana inovasi tersebut berfungsi. 
2. Persuasi, individu membentuk sikap setuju atau tidak setuju terhadap 
inovasi. 
3. Keputusan, individu melibatkan diri pada aktivitas yang mengarah 
pada pilihan untuk menerima atau menolak inovasi. 
4. Konfirmasi, Individu mencari penguatan (dukungan) terhadap 
keputusan yang telah dibuatnya tapi ia mungkin saja berbalik 
keputusan jika ia memperoleh isi pernyataan yang bertentangan.  
Dan juga terjadi berbagai tahapan pada seseorang dalam proses 
difusi inovasi, yaitu: 
47
 
a. Tahap Awareness (Kesadaran), yaitu tahap seseorang tahu dan sadar 
ada terdapat suatu inovasi sehingga muncul adanya suatu kesadaran 
terhadap hal tersebut.  
b. Tahap Interest (Keinginan), yaitu tahap seseorang mempertimbangkan 
atau sedang membentuk sikap terhadap inovasi yang telah 
diketahuinya tersebut sehingga ia mulai tertarik pada hal tersebut.  
c. Tahap Evaluation (Evaluasi), yaitu tahap seseorang membuat putusan 
apakah ia menolak atau menerima inovasi yang ditawarkan sehingga 
saat itu ia mulai mengevaluasi.  
d. Tahap Trial (Mencoba), yaitu tahap seseorang melaksanakan 
keputusan yang telah dibuatnya sehingga ia mulai mencoba suatu 
perilaku yang baru.  
e. Tahap Adoption (Adopsi), yaitu tahap seseorang memastikan atau 
mengkonfirmasikan putusan yang diambilnya sehingga ia mulai 
mengadopsi perilaku baru tersebut. 
                                                             
46
 Elvinaro Ardianto,  dkk. Komunikasi Massa Suatu Pengantar, (Bandung: Simbiosa 
Rekatama Media, 2017), 66 
47
 Leonard Dharmawan, dkk, ” Komunikasi Inovasi Dalam Pemanfaatan Lahan 
Pekarangan Komunitas Petani Untuk Mewujudkan Kemandirian Pangan Di Era Digital”, Jurnal 
Komunikasi Pembangunan Volume 17, No. 1 (Februari, 2019), 58.  
24 
 
 
2. Transaksi Elektronik  
Yang dimaksud dengan transaksi elektronik menurut Pasal 1 angka 
2 UU nomor 11 tahun 2008 adalah perbuatan hukum yang dilakukan 
dengan menggunakan komputer, jaringan komputer, dan atau media 
elektronik lainnya. Transaksi Elektronik diatur dalam pasar 17, yang 
bunyinya: 
48
 
a. Perbuatan hukum penyelenggaraan transaksi elektronik dapat 
dilakukan dalam lingkup publik ataupun privat.  
b. Para pihak yang melakukan transaksi elektronik sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) wajib beriktikad baik dalam melakukan 
interaksi dan atau pertukaran informasi elektronik dan atau dokumen 
elektronik selama transaksi berlangsung. 
c. Ketentuan lebih lanjut mengenai penyelenggaraan transaksi elektronik 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan peraturan 
pemerintah.  
Dalam penjelasan pasal 17 ayat 1 UU nomor 11 tahun 2008, 
dijelaskan bahwa undang-undang ini memberikan peluang terhadap 
pemanfaatan teknologi informasi oleh penyelenggara negara, orang, badan 
usaha, dan atau masyarakat. Pemanfaatan teknologi infrormasi harus 
dilakukan secara baik, bijaksana, bertanggung jawab, efektif, dan efisien, 
agar dapat diperoleh manfaat yang sebesar-besarnya bagi masyarakat. 
Para pihak yang melakukan transaksi elektronik harus 
menggunakan sistem elektronik yang disepakati (Pasal 19). Pengertian 
yang disepakati menurut penjelasan pasal 19 dalam pasal ini juga 
mencakup disepakatinya prosedur yang terdapat dalam sistem elektronik 
yang bersangkutan. Kecuali ditentukan lain oleh para pihak, transaksi 
elektronik terjadi pada saat penawaran transaksi yang dikirim pengirim 
telah diterima dan disetujui penerima (Pasal 20 ayat 1). Pengertian 
Transaksi Elektronik terjadi pada saat kesepakatan antara pihak yang dapat 
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berupa, antara lain pengecekan data, identittas, nomor identifikasi pribadi 
(personal identification number/PIN) atau sandi lewat (password). 
Persetujuan atas penawaran transaksi elektronik ini, harus dilakukan 
dengan pernyataan penerima transaksi elektronik (Pasal 20 ayat 2).
49
 
Para pihak yang bertanggung jawab atas segala akibat hukum 
dalam pelaksanaan transaksi elektronik, diatur dalam pasal 21 ayat 2 UU 
nomor 11 tahun 2008 sebagai berikut:
50
 
a. Jika dilakukan sendiri, segala akibat hukum dalam pelaksanaan 
transaksi elektronik menjadi tanggung jawab para pihak yang 
bertransaksi. 
b. Jika dilakukan melalui pemberian kuasa, segala akibat hukum dalam 
pelaksanaan transaksi elektronik menjadi tanggung jawab pemberi 
kuasa. 
c. Jika dilakukan melalui agen elektronik, segala akibat hukum dalam 
pelaksanaan transaksi elektronik menjadi tanggung jawab agen 
elektronik. 
3. Program Smart Card 
Pemerintah kota Pekanbaru meningkatkan Inovasi secara cepat, 
tepat dan akurat untuk mendukung percepatan Pekanbaru menjadi Smart 
City yang Madani dengan meluncurkan program Smart Card Madani yang 
pelaksana programnya adalah Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik 
dan Persandian Kota Pekanbaru.
51
 
Smart card ini memiliki banyak fungsi yaitu sebagai alat transaksi 
Banking maupun Non-Banking dan pelayanan publik di lingkungan 
pemerintahan kota Pekanbaru. Selain itu juga smart card bisa menjadi 
kartu identitas bagi masyarakat serta berfungsi sebagai pengganti uang 
cash. Selain itu juga, pengunaan kartu ini juga bisa digunakan diluar kota 
Pekanbaru seperti pembayaran Tol di Jakarta. 
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Jadi dengan kartu ini masyarakat dapat menabung dan bisa 
difungsikan sebagai Anjungan Tunai Mandiri (ATM). Fungsi lainnya akan 
memudahkan masyarakat didalam mendapatkan Pelayanan Publik. 
Pelayanan-pelayanan yang akan diberikan oleh Pemerintah Kota 
Pekanbaru dapat diberikan lebih cepat dan lebih baik, tanpa antri, tanpa 
mengisi formulir lagi. 
Selain itu juga, ada tiga Organisasi Perangkat Daerah yang akan 
melaksanakan fungsi program smart card ini. Diantaranya, Dinas 
Kesehatan, Dinas Pendidikan dan Dinas Perhubungan. Dinas Kesehatan, 
selain untuk pelayanan kartu ini berfungsi untuk menyimpan data dan 
perkembangan kesehatan pasien. Sedangkan pada Dinas Pendidikan, smart 
card akan diterapkan smart school yang berfungsi sebagai absensi dan 
pembayaran di kantin sekolah. Dan pada Dinas Perhubungan, smart card 
akan diterapkan di Trans Metro Pekanbaru.
52
 
 
B. Kajian Terdahulu 
Dalam penelitian ini peneliti memaparkan penelitian terdahulu yang 
relevan dengan permasalahan yang akan diteliti tentang “Komunikasi Inovasi 
dalam Transaksi Elektronik Melalui Program Smart Card di Kota Pekanbaru” 
Beberapa penelitian tersebut adalah: 
1. Jurnal Ilmu Komunikasi, Acta jurnal Vol. 9 No.1. 2013 dengan judul 
“Difusi Inovasi Dalam Konteks Pemberdayaan Masyarakat” yang 
penelitiannya dilakukan oleh Shinta Prastyanti. Masalah yang terjadi 
adalah kurangnya pemberdayaan masyarakat meskipun proses 
pemberdayaan masyarakat tidak semata-mata bertumpu pada kemampuan 
lockal saja dan mengabaikan peran serta outsider, inovasi dapat menjadi 
salah satu aspek penting dalam pemberdayaan masyarakat. Tujuan dari 
penelitian ini adalah inovasi sebagai pemberdayaan masyarakat salah 
satunya menjadikan anggota komunitas atau masyarakat memiliki peran 
                                                             
52
http://www.riau24.com/berita/baca/71068-masyarakat-pekanbaru-bakal-dapat-smart-
card-dari-pemko/ (Diakses pada tanggal 12 Februari 2018) 
27 
 
 
yang lebih besar dalam mengontrol kehidupan diri dan lingkungannya, 
serta berkorelasi dalam meningkatkan kualitas hidup mereka. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil dari 
penelitian ini adalah Difusi inovasi memiliki keterkaitan dengan 
pemberdayaan masyarakat, yakni dalam hal pesan yang disampaikan. 
Pesan tersebut dapat menjadi inovasi bagi komunitas atau sistem sosial.
53
 
2. Jurnal Administrasi Publik, Volume 11, Nomor 2 Tahun 2015 dengan 
judul “Inovasi Pelayanan Perizinan Di Lingkungan Pemerintah Kota 
Makassar” yang penelitiannya dilakukan oleh Badu Ahmad. Masalah 
penelitian yaitu pelayanan terpadu satu pintu belum maksimal disebabkan 
renovasi gedung dan penataan ruang kerja dan loket pelayanan, serta 
belum optimalnya standar operasional prosedur (SOP). Tujuan dilakukan 
penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis bentuk inovasi 
pelayanan perizinan, faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 
pelaksana inovasi pelayanan, model inovasi pelayanan perizinan yang 
akuntabel, transparan, efektif, dan efisien untuk meningkatkan PAD di 
Dinas Pelayanan Perizinan dan Penanaman Modal Pemerintah Kota 
Makassar. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil 
Penelitian menunjukkan pelayanan terpadu satu pintu belum maksimal 
disebabkan oleh renovasi gedung dan penataan ruang dan loket pelayanan, 
kemampuan dan keahlian petugas pelayanan betul optimal mendukung 
pelaksanaan dan penyelesaian pekerjaan, serta belum optimalnya SOP.
54
 
3. Jurnal Ilmu Komunikasi dengan judul ”Komunikasi Inovasi Humas 
Pemerintahan Kota Pekanbaru dalam Mendukung Kbijakan Walikota 
Tentang Program Green City”. Penelitian yang dilakukan oleh Roshiful 
Qolbi. Masalah dalam penelitian ini adalah kebijakan yang dibuat tidak 
banyak diketahui oleh masyarakat sehingga tidak dapat mendapatkan 
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perhatian yang mendalam dengan inovasi ini. Tujuan dilakukan penelitian 
ini untuk menganalisa bagaimana komunikasi inovasi humas walikota 
Pekanbaru dalam Mendukung Kbijakan Walikota Tentang Program Green 
City. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil dari 
penelitian ini yaitu humas walikota pekanbaru melakukan inovasi dengan 
usaha promosi yang gencar melalui radio green dari tahun 2014 hingga 
saat ini, dan juga melakukan inovasi proses dengan adanya sekolah 
adiwitaya sebagai implementasi green city dengan penilaian bukan hanya 
sekedar siswa-siswa dan sekolah yang terlibat melainkan seluruh aspek 
yang berkaitan.
55
 
 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir bertujuan untuk memberikan gambaran atau alur dalam 
batasan tentang teori yang akan digunakan sebagai landasan penelitian yang 
akan dilakukan. 
Program Smart Card merupakan salah satu kemajuan teknologi yang 
diluncurkan oleh Pemerintah Kota Pekanbaru sebagai Inovasi di bidang 
Teknologi. Keunggulan dari program ini digunakan untuk dijadikan sarana 
penunjang pelayanan publik dikota Pekanbaru. Dengan adanya kartu ini 
masyarakat tidak kesulitan lagi mendapatkan pelayanan serta bisa digunakan 
untuk menabung dan kartu identitas. 
Dinas Komunikasi Informatika Statistik Dan Persandian Kota 
Pekanbaru bertanggung jawab dalam komunikasi Inovasi program Smart 
Card. Perlu menyusun strategi sebaik mungkin dalam menyampaikan 
informasi mengenai inovasi ini. Inovasi program Smart Card dibuat agar target 
yang ingin dicapai disusun secara jelas dan rinci, dengan melakukan perkiraan 
mengurangi risiko kegagalan, serta mengefisienkan waktu, tenaga, maupun 
biaya yang dimiliki. 
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Selanjutnya Dinas Komunikasi Informatika Statistik Dan Persandian 
Kota Pekanbaru melaksanakan sosialisasi, penyediaan sarana dan prasarana 
teknologi komunikasi dan informasi untuk masyarakat. Seluruh kegiatan yang 
dilaksanakan telah melalui proses perencanaan yang matang, baik dilakukan 
dalam jangka panjang maupun jangka pendek. 
Komunikasi Inovasi yang dilakukan Dinas Komunikasi Informatika 
Statistik dan Persandian Kota Pekanbaru tersebut diharapkan agar 
terlaksananya Program Smart Card yang telah di usung oleh Walikota 
Pekanbaru dan dapat diketahui dan memanfaatkan fasilitas dari program yang 
dibuat untuk masyarakat dan terwujud kota Pekanbaru Smart City yang 
Madani. 
Komunikasi Inovasi Transaksi Elektronik melalui program Smart Card 
di Kota Pekanbaru akan terbentuk melalui proses difusi inovasi. Maka penulis 
menjadikan unsur dari difusi inovasi sebagai indikator acuan atau tolak ukur 
penulis selama dilapangan. 
1. Inovasi  
Inovasi merupakan suatu ide, gagasan, atau praktik baru yang 
diharapkan mampu membawa perubahan bagi khlayak yang menjadi target 
adopter.
56
 Maka Smart Card Madani ini menjadi inovasi atau ide baru 
yang akan membawa perubahan kepada khalayak yg menjadi target 
adopter. 
2. Saluran Komunikasi  
Menurut Cees Leuwis, saluran komunikasi itu dibagi menjadi tiga, 
yaitu pertama media massa konvensional seperti koran, jurnal, leaflet, 
radio, dan televise. Kedua media interpersonal, terjadi tanpa media 
artifisial, melibatkan fisik orang, komunikasi tatap muka. Dan yang ketiga 
media hibrida atau internet.
57
 Inovasi disampaikan melalui berbagai 
macam media. Dari koran, televise, radio, media sosial, media online dan 
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juga melalui berbagai acara dipemerintahan dan kunjungan kerja ke 
berbagai kecamatan. 
3. Jangka Waktu 
Menurut Rogers (1996) Jangka Waktu merupakan proses 
pengambilan keputusan inovasi oleh individu mulai dari seseorang 
mengetahui adanya suatu inovasi sampai dengan individu mengadopsi atau 
menolak inovasi tersebut.
58
 Proses inovasi ini di rancang dari mulai 2016 
dan di launching 2017 hingga saat ini pemerintah terus mengenalkan 
inovasi ini kepada khalayak 
4. Sistem Sosial. 
Sistem sosial diartikan oleh Rogers (1996) sebagai seperangkat 
unit yang saling berhubungan dan terkait satu sama lain dalam upaya 
memecahkan masalah untuk mencapai cita-cita bersama. Anggota dari 
suatu sistem sosial berupa individu, kelompok informal, oganisasi serta 
sub sistem. 
59
 Anggota yang terlibat di program ini dari Pemerintah itu 
sendiri hingga masyarakat ikut serta dalam program ini. 
Dari penjelasan diatas maka peneliti menggambarkan melalui Bagan 
sebagai berikut: 
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Gambar 2.3 :  
Kerangka Pikir Penelitian 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Kata “Metode” dalam bahasa Yunani yaitu “Methodos” dan dalam 
bahasa Inggris “Methode” maksudnya adalah “Cara/Jalan”. Metode adalah 
cara atau teknik yang digunakan untuk riset .
60
  
Metode merupakan kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan suatu cara 
kerja (sistematis) untuk memahami suatu objek atau objek penelitian, sebagai 
upaya untuk menemukan jawaban yang dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah dan termasuk keabsahannya.
61
 
Penelitian adalah suatu penyelidikan yang sistematis yang ditujukan 
pada penyediaan informasi untuk menyelesaikaan  masalah- masalah. 
Penelitian adalah terjemahan dari bahasa Inggris, „Research’. Sebagian ahli 
menerjemahkan kata research dengan kata riset. „Re’ yang artinya „kembali‟ 
dan search adalah kembali. Jadi arti sesungguhnya „mencari kembali‟. 
Menurut kamus Webater’s New International, penelitian adalah penyelidikan 
yang hati-hati dan kritis dalam mencari fakta dan prinsip-prinsip, suatu 
penyelidikan yang mata cerdik untuk menetapkan sesuatu
62
 
Metode penelitian adalah cara atau strategi menyeluruh untuk 
menemukan atau memperoleh data yang diperlukan. Metode penelitian perlu 
dibedakan dari teknik pengumpulan data yang merupakan teknik yang lebih 
spesifik untuk memperoleh data 
63
 Dimana penelitian merupakan cara ilmiah 
didasarkan pada ciri-ciri keilmuan berikut ini :
 64
 
1. Rasional 
Berarti kegiatan penelitian tersebut dilakukan dengan cara-cara 
yang masuk akal sehingga terjangkau oleh penalaran manusia 
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2. Empiris 
Berarti cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indra manusia, 
sehingga orang lainpun dapat mengamatinya. 
3. Sistematis 
Berarti proses yang dilakukan dalam penelitian itu menggunakan 
langkah-langkah tertentu yang terstruktur dan bersifat logis. 
4. Objektif  
Berarti penelitian sesuai dengan keadaan yang sebenarnya tanpa 
dipengaruhi pendapat atau pandangan pribadi 
 
B. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian  ini penulis  menggunakan  metode pendekatan penelitian  
deskriptif  kualitatif. Peneliti berusaha menggambarkan,  meringkas  berbagai  
situasi dan kondisi atau fenomena yang ada yang menjadi objek penelitian.  
Format deskriptif kualitatif dianggap tepat digunakan untuk meneliti   masalah 
yang membutuhkan studi mendalam, seperti studi tingkah laku konsumen, 
efek media, dan implementasi suatu kebijakan.
65
 
 
C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan 
Persandian Kota Pekanbaru, Jalan Pepaya No.75, Kelurahan Jadi Rejo, 
Kecamatan Suka Jadi (28126) Kota Pekanbaru, Provinsi Riau.Waktu 
penelitian dilaksanakan mulai bulan September 2018 sampai Oktober 2018. 
 
D. Sumber Data 
Data untuk suatu penelitian dapat dikumpulkan dari berbagai sumber. 
Data dapat dikumpulkan dari latar data (data setting) yang berbeda. Latar data 
yang dimaksud adalah latar natural (natural setting) dimana fenomena atau 
peristiwa secara normal terjadi.
66
 Sumber data dibedakan menjadi sumber data 
primer dan sumber data sekunder: 
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1. Data Primer 
Data primer adalah data yang dihimpun secara langsung dari 
sumbernyadan diolah sendiri oleh lembaga bersangkutan untuk di 
manfaatkan. Dataprimer dapat berbentuk opini subjek secara individual 
atau kelompok, dan hasil observasi terhadap karakteristik benda, kejadian, 
kegiatan dan hasil suatu pengujian tertentu.
67
Data primer dalam penelitian 
ini yaitu data yang dihimpun secara langsung dari sumbernya   melalui 
observasidanwawancara di Dinas Komunkasi Statistik Informatika dan 
persandian Kota Pekanbaru. 
2. Data Sekunder. 
Data Sekunder merupakan data yang diperolah secara tidak 
langsung yaitu dari hasil dokumentasi dan data - data yang tersedia dari 
berbagai pihak atau instansi terkait dengan penelitian. Data sekunder pada 
umumnya berbentuk cacatan atau laporan data dokumentasi oleh lembaga 
tertentu yang dipublikasikan.
68
 
 
E. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi tentang 
penelitian sebagai pelaku atau orang lain yang memahami obyek penelitian.
69
 
Informan penelitian juga merupakan orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian 
yang merupakan orang yang benar benar mengetahui permasalahan yang akan 
di teliti. Sesuai dengan judul penelitian tentang Komunikasi Inovasi Transaksi 
Elektronik Melalui Program Smart Card Di Kota Pekanbaru. 
Dalam memilih informan penulis menggunakan teknik purposif, yaitu 
menentukan kelompok peserta yang menjadi informan sesuai dengan kriteria 
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terpilih yang relevan dengan masalah penelitian tertentu.
70
 Informan diambil 
dengan berdasarkan pertimbangan subjektif peneliti, karena berdasarkan posisi 
jabatan informan berkaitan secara langsung dengan penelitian ini. 
Informan untuk memperoleh informasi tentang Komunikasi Inovasi 
Transaksi Elektronik Melalui Program Smart Card Di Kota Pekanbaru adalah  
1. Informan Kunci 
 Informan kunci yang penulis pilih adalah Kepala Dinas 
Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Pekanbaru yaitu 
Bapak Firmansyah Eka Putra, ST. MT. Informan ini dipilih karena beliau 
sebagai pelaksana program yang akan diteliti. 
2. Informan Pelengkap  
Yang menjadi informan pelengkap dalam penelitian ini yaitu 
Kepala Bidang Penyelenggaraan E-Government dan Teknologi 
Informatika yaitu Bapak Deni Hidayat, A.Md, ST dan Kepala Bidang 
Pengelolaan dan Layanan Informasi dan Komunikasi Publik yaitu Bapak 
Mawardi, S.Ag  yang dianggap memahami tentang Program Smart Card 
ini 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Data diperoleh dari proses yang disebut pengumpulan data. 
Pengumpulan data dapat didefinisikan sebagai proses mendapatkan data 
empiris melalui responden dengan menggunakan metode tertentu.
71
 Teknik 
Pengumpulan data yang digunakan penulis untuk memperoleh data, yaitu: 
1. Wawancara  
Wawancara secara umum adalah memperoleh proses keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, 
dengan atau tanpa menggunakan pedoman  wawancara, dimana 
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pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif 
lama. 72  
Wawancara sering disebut juga dengan interview yang merupakan 
pengumpulan data dengan cara tanya jawab yang dikerjakan dengan 
sistematik dan berlandaskan pada masalah, dan tujuan. Wawancara yaitu 
teknik pengambilan data ketika peneliti langsung berdialog dengan 
responden untuk menggali informasi untuk tujuan penelitian. Wawancara 
merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam metode survei 
melalui daftar pertanyaan yang diajukan secara lisan terhadap responden 
(subjek).
73
 
2. Observasi  
Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta 
pencatatan suara sistematis. Menurut Kartono pengertian observasi ialah 
studi yang yang disengaja dan sistematis tentang fenomena social dan 
gejala-gejala psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan. Selanjutnya, 
dikemukakan tujuan observasi adalah mengerti ciri-ciri dan luasnya 
signifikasi dari interelasinya elemen-elemen tingkah laku manusia pada 
fenomena sosial serba komplek dalam pola-pola kultur tertentu.
74
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi non 
partisipan yaitu observasi langsung yang ikut menyaksikan tetapi tidak 
ikut berpartisipasi dalam acara yang dilaksanakan. 
3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode 
dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data 
historis. Dengan demikian, pada penelitian sejarah, maka bahan 
dokumenter memegang peranan yang amat penting.
75
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Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui tertulis dan 
juga menelusuri data historis terutama arsip-arsip, buku-buku, tentang 
pendapat dan teori yang berhubungan dengan masalah penelitian. 
 
G. Validitas Data 
Menurut Sugiyono validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan 
alat ukur yang digunakan. Intrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat 
ukur yang dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur. Dengan demikian, 
instrumen yang valid merupakan instrumen yang benar-benar tepat untuk 
mengukur apa yang hendak di ukur.
76
 
Validitas data membuktikan bahwa apa yang diamati oleh peneliti 
sesuai dengan kenyataan dan apakah penjelasan yang diberikan sesuai dengan 
yang sebenarnya ada dan terjadi. Validitas data disebut juga keabsahan data 
sehingga instrument atau alat ukur yang digunakan akurat dan dapat 
dipercaya. 
Dalam mendapatkan tingkat kepercayaan atau kebenaran hasil 
penelitian, ada berbagai cara yang dapat dilakukan salah satunya triangulasi, 
triangulasi bertujuan untuk mengecek data kebenaran data tertentu dengan 
membandingkan data yang diperoleh dari sumber lain, antara hasil dua peneliti 
atau lebih serta dengan membandingkan menggunakan teknik yang berbeda 
misalnya observasi dan wawancara.
77
 
Menurut Maleong, Tringulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan pengecekan sumber lain untuk pembanding, yaitu 
dengan menggunakan sumber, metode, penyidik dan teori. Dalam penelitian 
secara kualitatif. Artinya Teknik Triangulasi adalah sebagai upaya untuk 
menghilangkan perbedaan - perbedaan kontruksi kenyataan yang ada dalam 
konteks pengumpulan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari 
berbagai pandangan, dengan kata lain bahwa peneliti dapat melakukan check 
dan recheck temunya dengan cara membandingkan.
78
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Adapun macam – macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan: 
a. Sumber 
Sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalampenelitian kualitatif, hal itu dapat dicapai dengan 
membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara dan 
dokumentasi. 
b. Metode 
Metode yaitu mengecek derajat kepercayaan penemuan hasil 
penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan mengecek kembali 
derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 
c. Penyidik 
Penyidik adalah dengan jalan memanfaatkan penelitian atau 
pengamatan lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat 
kepercayaan data. Pengamatan kepercayaan lainnya membantu 
mengurangi kemelencengan dalam pengumpulan data. 
d. Teori 
Menurut Lincoln dan Guba berdasarkan anggapan bahwa fakta 
tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. 
Dipihaklain, Patton berpendapat lain yaitu bahwa hal itu dapat 
dilaksanakan dan hal itu dinamakan penjelasan banding. 
Untuk menguji validitas data, dalam penelitian ini menggunakan 
triangulasi sumber yaitu membandingkan hasil data dan pengamatan yang 
diperoleh dengan wawancara dan dokumentasi. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Adapun teknik analisa data yang penulis gunakan dalam penulisan ini 
adalah analisis deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif ini digunakan 
karena dalam menganalisa data yang dikumpulkan, data tersebut berupa 
informasi dan uraian dalam bentuk prosa yang kemudian dikaitkan dengan 
39 
 
 
data lainnya untuk mendapatkan kejelasan terhadap suatu kebenaran, data 
berupa penjelasan-penjelasan bukan dengan angka.
79
 
Setelah data terkumpul, kemudian dilaksanakan pengolahan data 
dengan metode kualitatif, setelah itu di analisis secara kualitatif dengan 
langkah sebagai berikut: 
a. Klasifikasi data, mengelompokkan data sesuai dengan topik-topik 
pembahasan. 
b. Reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari kembali 
data yang masih kurangdan mengesampingkan data yang kurang relevan. 
c. Deskripsi data, yaitu merangkum uraian-uraian secara sistematis sesuai 
dengan topic pembahasan. 
d. Menarik Kesimpulan, yaitu merangkum uraian-uraian penjelasan dalam 
susunan yang singkat dan padat. 
Berdasarkan langkah-langkah diatas, maka analisis data dengan 
menggunakan kalimat-kalimat, dan selanjutnya analisa data ini akan 
disesuaikan dengan teori-teori yang mendukung rumusan masalah, artinya 
menggambarkan peristiwa, perilaku, atau objek tertentu lainnya. Setelah data 
terkumpul baik melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, kemudian 
data tersebut diklarifikasikan kedalam kategori-kategori tertentu. Setelah 
diklarifikasikan, penulis melakukan pemaknaan terhadap data untuk 
memperoleh kesimpulan.
80
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM 
 
A. Dasar Pembentukan Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan 
Persandian Kota Pekanbaru 
Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandian mempunyai 
tugas membantu Walikota melaksanakan urusan pemerintahan di bidang 
Komunikasi dan Informatika, Statistik dan Persandian yang menjadi 
kewenangan Daerah dan tugas pembantuan yang diberikan kepada daerah 
melalui Sekretaris Daerah. 
Dasar pembentukan Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan 
Persandian Kota Pekanbaru adalah Peraturan Pemerintah No. 18 Tahun 2016 
tentang Perangkat Daerah dan Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 9 
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota 
Pekanbaru. 
Adapun Tugas dan Fungsi Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik 
dan Persandian sebagai berikut:
81
 
1. Tugas : Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandian 
mempunyai tugas membantu Walikota dalam melaksanakan urusan 
pemerintahan di bidang Komunikasi dan Informatika, bidang Statistik 
serta bidang Persandian yang menjadi kewenangan Daerah dan tugas 
pembantuan lainnya. 
2. Fungsi :  
a) Penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang Sekretariat, 
Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik, Penyelenggaraann e-
Government dan Layanan Komunikasi dan Informatika. 
b) Penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang Sekretariat, 
Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik, Penyelenggaraann e-
Government dan Layanan Komunikasi dan Informatika. 
c) Penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur dan criteria 
penyelenggaraan di bidang Sekretariat, Pengelolaan Informasi dan 
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Komunikasi Publik, Penyelenggaraann e-Government dan Layanan 
Komunikasi dan Informatika. 
d) Penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan supervise di bidan 
Sekretariat, Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik, 
Penyelenggaraann e-Government dan Layanan Komunikasi dan 
Informatika. 
e) Pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang Sekretariat, Pengelolaan 
Informasi dan Komunikasi Publik, Penyelenggaraann e-Government 
dan Layanan Komunikasi dan Informatika. 
 
B. Visi dan Misi Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandian 
Kota Pekanbaru  
Untuk menunjang keberhasilan dalam pencapaian Visi Kota Pekanbaru 
2020, Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandian Kota 
Pekanbaru menetapkan Visi, Misi, Tujuan, Sasaran  serta Arah Kebijakan. 
Visi Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, dan Persandian Kota 
Pekanbaru adalah : “Terwujudnya Pengelolaan Dan Pelayanan Komunikasi 
Dan Informasi Yang Prima Melalui Penyelenggaraan Teknologi Dan 
Informatika Yang Kompeten. “. 
Untuk mewujudkan Visi dinas Kominfo dan Persandian kota 
Pekanbaru, maka visi tersebut dijabarkan menjadi enam Misi, yaitu :
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1. Meningkatkan akses informasi kepada masyarakat. 
2. Meningkatkan peran serta media massa dan masyarakat dalam 
pembangunan. 
3. Mengembangkan media teknologi informasi dalam rangka menunjang 
pertumbuhan ekonomi dan pelestarian budaya. 
4. Meningkatkan pemberdayaan tekhnologi informasi, dalam rangka 
pelayanan publik. 
5. Mengoptimalkan pemanfaatan tehknologi informasi guna menciptakan 
efesiensi dan efektivitas kerja. 
6. Meningkatan kualitas sumber daya manusia 
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C.  Uraian Tugas (Job Descriptions) Bagian/Unit Kerja Dinas Komunikasi, 
Informatika, Statistik dan Persandian Kota Pekanbaru  
Berdasarkan Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 107 Tahun 2016 
Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Kedudukan dan Tugas dan Fungsi 
serta Tata Kerja Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandian 
Kota Pekanbaru, ditetapkan susunan organisasi Dinas Komunikasi, 
Informatika, Statistik dan Persandian terdiri dari : 
1. Kepala Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandian  
Kepala dinas bertugas membantu Walikota dalam melaksanakan 
urusan pemerintahan di bidang komunikasi dan informatika, bidang 
statistik serta bidang persandian dan tugas pembantuan lainnya seperti 
perumusan dan penetapan visi dan misi serta Rencana Strategis (Renstra) 
dan Rencana Kerja (Renja), perumusan peraturan dan perundang-
undangan daerah serta kebijakan teknis, pengkoordinasian, pengawasan 
dan pengendalian program dan kegiatan, pengkoordinasian dan 
pengarahan pengelolaan perizinan dan non perizinan yang didelegasikan 
kepada dinas.  
2. Sekretaris  
Sekretaris bertugas merencanakan, menyusun, merumuskan dan 
melaksanakan program kerja kesekretariatan berdasarkan ketentuan 
peraturan perundang-undangan seperti pelaksanaan koordinasi penyusunan 
rencana kerja, perencanaan, penyusunan, merumuskan dan melaksanakan 
serta mengkoordinir pelaksanaan program reformasi birokrasi, 
penyelenggaraan kegiatan administrasi umum dan kepegawaian, 
keuangan, penatausahaan aset dan perlengkapan serta penyusunan 
program, pengoordinasian dan pelaksanaan pelayanan dan pengaturan 
rapat dinas, serta laporan tahunan dan evaluasi setiap bidang. 
Sekretaris terdiri atas: 
a. Sub bagian Umum yang bertugas perumusan dan pelaksanaan 
pengelolaan kepegawaian, tata usaha, umum, penghimpunan dan 
sosialisasi peraturan perundang-undangan, dokumentasi serta 
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pengolahan data dan informasi. pelaksanaan urusan keprotokolan, 
koordinasi dengan instansi terkait sesuai bidang tugasnya serta 
pelayanan hubungan masyarakat, pengelolaan barang milik daerah 
meliputi perencanaan kebutuhan dan penganggaran, pengadaan, 
penerimaan, penyimpanan, penyaluran, penggunaan, pemanfaatan dan 
pengamanan serta pemeliharaan, pengurusan penggunaan dan 
pemeliharaan Barang Milik Daerah (BMD), pengolahan data pegawai, 
formasi pegawai, mutasi pegawai, latihan pegawai, ujian dinas, 
kenaikan pangkat, kenaikan gaji berkala, menyusun Daftar Urut 
Kepangkatan (DUK) dan registrasi Aparatur Sipil Negara (ASN) serta 
pengarsipan penilaian prestasi kerja ASN di lingkungan Dinas. 
b. Sub bagian Kepegawaian yang bertugas perumusan dan pelaksanaan 
pengelolaan keuangan dan penata usahaan aset berdasarkan ketentuan 
peraturan perundang-undangan, pelaksanaan koordinasi penyusunan 
rencana dan program kerja serta merumuskan Rencana Kerja Tahunan 
(RKT), Penetapan Kinerja, Rencana Strategis (Renstra), Rencana 
Kerja (Renja), Rencana Kegiatan dan Anggaran (RKA), Laporan 
Tahunan dan Laporan Evaluasi Kinerja, pelaksanaan dan menghimpun 
petunjuk teknis yang berhubungan dengan penyusunan program, 
pelaksanaan fasilitasi dan menyusun tindak lanjut laporan masyarakat, 
lainnya, pelaksanaan verifikasi serta meneliti kelengkapan Surat 
Permintaan Pembayaran (SPP), penyiapan Surat Perintah Membayar 
(SPM), pelaksanaan verifikasi harian atas penerimaan, pelaksanaan 
verifikasi laporan pertanggungjawaban (SPJ) Bendahara Penerimaan 
dan Bendahara Pengeluaran, pelaksanaan dan penyiapan akuntansi dan 
laporan keuangan dinas. 
3. Bidang Pengelolaan Informasi dan  Komunikasi Publik.  
Bertugas mempunyai tugas membantu sebagian tugas Kepala 
Dinas dalam melaksanakan pengelolaan dan layanan informasi dan 
komunikasi public seperti penyiapan bahan perumusan kebijakan di 
bidang penyuluhan dan pengendalian informasi, kemitraan informasi 
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masyarakat dan pengembangan multi media, penyiapan bahan pelaksanaan 
kebijakan di bidang penyuluhan dan pengendalian informasi, kemitraan 
informasi masyarakat dan pengembangan multi media. Bidang 
Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik, terdiri atas: 
a. Seksi Penyuluhan dan Pengendalian Informasi mempunyai tugas 
penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang 
penyuluhan dan pengendalian informasi, penyusunan norma, standar, 
prosedur dan kriteria di bidang penyuluhan dan pengendalian 
informasi, pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang 
penyuluhan dan pengendalian informasi, pemantauan, evaluasi dan 
pelaporan di bidang penyuluhan dan pengendalian informasi. 
b. Seksi Pengembangan Multi Media mempunyai tugas penyiapan bahan 
perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengembangan multi 
media, penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria di bidang 
pengembangan multi media, pemberian bimbingan teknis dan supervisi 
di bidang pengembangan multi media, pemantauan, evaluasi dan 
pelaporan di bidang pengembangan multi media. 
c. Seksi Kemitraan Informasi dan Komunikasi Publik mempunyai 
bertugas penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di 
bidang kemitraan informasi masyarakat untuk mendukung kebijakan 
nasional dan pemerintah daerah, penyusunan norma, standar, prosedur 
dan kriteria di bidang kemitraan informasi masyarakat untuk 
mendukung kebijakan nasional dan pemerintah daerah, pemberian 
bimbingan teknis dan supervisi di bidang kemitraan informasi 
masyarakat , pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang kemitraan 
informasi masyarakat untuk mendukung kebijakan nasional dan 
pemerintah daerah. 
4. Bidang Statistik dan Persandian  
Bertugas membantu sebagian tugas Kepala Dinas dalam 
melaksanakan layanan Statistik dan Persandian seperti penyiapan bahan 
perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang Statistik dan Persandian, 
45 
 
 
penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria di bidang Statistik dan 
Persandian, pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang Statistik 
dan Persandian, pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang Statistik 
dan Persandian. 
Bidang Statistik dan Persandian, terdiri atas: 
a. Seksi Survey dan Akuisisi Data bertugas penyiapan bahan perumusan 
dan pelaksanaan kebijakan di bidang survey dan akuisisi data, 
penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria di bidang survey dan 
akuisisi data, pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang 
survey dan akuisisi data, pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang 
survey dan akuisisi data. 
b. Seksi Pengolahan dan Analisis Data. Bertugas penyiapan bahan 
perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengolahan dan 
analisis data, penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria di 
bidang pengolahan dan analisis data, penyiapan bahan perumusan dan 
pelaksanaan kebijakan di bidang pengolahan dan analisis data, 
penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria di bidang 
pengolahan dan analisis data. 
c. Seksi Persandian bertugas penyiapan bahan perumusan dan 
pelaksanaan kebijakan di bidang persandian, penyusunan norma, 
standar, prosedur dan kriteria di bidang persandian, pemberian 
bimbingan teknis dan supervisi di bidang persandian, pemantauan, 
evaluasi dan pelaporan di bidang persandian. 
5. Bidang Penyelenggaraan e-Government dan Teknologi Informatika 
bertugas membantu sebagian tugas Kepala Dinas dalam 
melaksanakan penyelenggaraan e-Government dan teknologi informatika 
seperti penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, 
pengembangan aplikasi dan sistem informasi dan tata kelola e-
government, pemberian bimbingan teknis dan supervisi, pengembangan 
aplikasi dan sistem informasi dan tata kelola e-government, pemantauan, 
evaluasi dan pelaporan.  
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Bidang Penyelenggaraan e-Government dan Teknologi Informatika, 
terdiri atas: 
1. Seksi Infrastruktur Teknologi Informatika bertugas penyiapan bahan 
perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang infrastruktur teknologi 
informatika, penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria, pemberian 
bimbingan teknis dan supervisi, pemantauan, evaluasi dan pelaporan di 
bidang infrastruktur teknologi informatika. 
2. Seksi Pengembangan Aplikasi dan Sistem Informasi bertugas, penyiapan 
bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengembangan 
aplikasi dan sistem informasi, penyusunan norma, standar, prosedur dan 
kriteria, pemberian bimbingan teknis dan supervise, pemantauan, evaluasi 
dan pelaporan di bidang pengembangan aplikasi dan sistem informasi. 
3. Seksi Tata Kelola e-Government bertugas penyiapan bahan perumusan 
dan pelaksanaan kebijakan di bidang tata kelola e-government, 
penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria, pemberian bimbingan 
teknis dan supervisi, pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang tata 
kelola e-government. 
  
  
D. Bagan Susunan Organisasi Dinas Komunikasi, Infoirmatika, Statistik Dan Persandian Kota Pekanbaru 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi  Dinas Komunikasi Informatika Statistik Dan Persandian Kota Pekanbaru 
Tahun 2018 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari penyajian data dan hasil analisa data yang 
dijelaskan pada bab sebelumnya, maka Komunikasi Inovasi Transaksi 
Elekronik melalui Program Smart Card di Kota Pekanbaru Teori difusi 
inovasi yang memiliki 4 indikator, yaitu: 
1. Inovasi.  
Program smart card ini merupakan kartu pintar yang dirancang 
oleh pemerintah yang mana program ini akan membantu pemerintah 
dalam mempercepat terwujudnya Kota Pekanbaru menjadi Smart City 
Madani dengan memanfaatkan kemajuan teknologi digital. Konsep dari 
program Smart Card Madani adalah satu kartu untuk semua urusan yang 
mana berfungsi sebagai alat untuk membantu masyarakat agar gemar 
menabung, mengganti uang tunai menjadi uang elektronik, serta 
membantu dalam pelayanan publik di kota Pekanbaru. Dan juga 
berfungsi sebagai alat absensi untuk para ASN dilingkungan 
pemerintahan kota Pekanbaru.  
2. Saluran Komunikasi.  
Media yang digunakan pemerintah itu sangat banyak. Dari media 
massa seperti majalah, koran, media elektronik seperti radio dan televisi 
serta media sosial seperti website resmi yang dimiliki oleh pemerintah 
kota Pekanbaru. Dan juga pemerintah juga menggunakan media 
interpersonal didalam pertemuan jajaran pemerintahan serta event-event 
yang ada di gunakan untuk mempublikasikan fungsi dan cara 
penggunaan kartu smart card Madani ini 
Hambatan dalam mempromosikan program ini ada beberapa 
kendala seperti kepedulian masyarakat akan informasi, namun 
pemerintah disini tidak tinggal diam dan akan terus gencar 
mempromosikan program ini hingga masyarakat memahami dan 
mendapatkan informasinya dengan baik. 
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3. Jangka Waktu.  
Inovasi ini ide dari walikota Pekanbaru yg dirancang dari mulai 
tahun 2016 hingga launching di tahun 2017 dan ditunjuklah bank BNI 
sebagai penerbit kartu ini, hingga tahun 2018 kartu mulai di distribusikan 
ke pegawai pemerintahan kota Pekanbaru dan masyarakat.  
Tahun 2018, Smart Card sudah di cetak hingga 500.000 dan 
tercatat tahun 2019,  masyarakat yang menggunakan sebanyak 50.000. 
dan untuk ASN kota Pekanbaru sebanyak 8.351. Kegiatan yang pemko 
lakukan mengenai smart card ini, melaunching penerapan kartu ini di 
SMPN 4 Pekanbaru tanggal 14 Oktober 2019 lalu yang kemudian akan 
diterapkan juga di SMPN 1 Pekanbaru, SMPN 5 Pekanbaru, dan SMPN 
10 Pekanbaru. Harapan pemerintah saat ini semoga bank Indonesia dan 
bank Negara Indonesia terus meningkatkan kerjasama keseluruh SMP 
dan SD di kota Pekanbaru ini. 
4. Sistem Sosial. 
Pihak yang terlibat didalam program ini sangat banyak. Dari pihak 
bank BNI sebagai penerbit kartu, dinas Kominfo yang menjalankan 
program ini, disdukcapil sebagai penyedia data, dan masyarakat itu 
sendiri sebagai pengguna kartu ini. .  
Setelah adanya sosialisasi program ini, perubahan perilaku pegawai  
menjadi lebih tepat waktu masuk kantor dan disiplin. Serta, perubahan 
perilaku dimasyarakat yang mana biasanya menggunakan uang tunai 
beralih menggunakan kartu ini sebagai uang Elektronik. 
Harapan pemerintah dengan adanya program ini menjadi kepuasan 
tersendiri untuk masyarakat dalam pelayanan di lingkungan 
pemerintahan kota Pekanbaru. Dan juga dengan adanya ini 
menumbuhkan kepercaya masyarakat terdapat pemerintah untuk 
memajukan kota Pekanbaru. Dengan demikian, kartu ini sangat 
membantu pemerintah dalam pelayanan publik di pemko. Dengan 
fungsinya tersebut dan penggunannya yang mudah, masyarakat tidak 
akan kesulitan lagi. Karena sangat amat efektif dan efisien untuk 
mempermudah segala urusan dipemerintahan kota Pekanbaru. 
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B. Saran 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan penulis terdapat beberapa saran 
yang diharapkan dapat bermanfaat bagi kemajuan Dinas Komunikasi 
Informatika Statistik dan Persandian Kota Pekanbaru pada Program Smart 
Card ini, diantaranya: 
1. Diharapkan Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota 
Pekanbaru terus meningkatkan usaha komunikasi inovasi agar tidak 
adalagi hambatan yang terjadi setelah dilakukannya komunikasi inovasi. 
2. Perlunya peningkatan dalam hal mempromosikan program smart card ini 
melalui media massa, serta peningkatan kesadaran masyarakat terhadap 
kebutuhan informasi. 
3. Perlu adanya upaya peningkatan SDM oleh Dinas Komunikasi Informatika 
Statistik dan Persandian Kota Pekanbaru, agar target yang ingin diraih 
dapat terealisasi. Sehingga program smart card ini dapat memenuhi 
kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat. 
4. Dengan pencapaian yang dicapai saat ini, diharapkan Dinas Komunikasi 
Informatika Statistik dan Persandian Kota Pekanbaru terus melakukan 
evaluasi agar tercapainya target keberhasilan dalam program Smart Card.  
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LAMPIRAN 
 
DAFTAR WAWANCARA 
KOMUNIKASI INOVASI TRANSAKSI ELEKTRONIK MELALUI 
PROGRAM SMART CARD DI KOTA PEKANBARU 
 
A. Inovasi: 
1. Apa itu Smart Card Madani?  
2. Apa saja kegunaan dari kartu ini? Dan bagaimana kelebihan dari program 
Smart Card Madani ini? 
3. Apakah inovasi program Smart Card Madani ini termasuk program 
unggulan pemerintah?  
4. Bagaimana konsep dari program Smart Card Madani ini?  
5. Apakah inovasi program ini efektif dalam memenuhi kebutuhan 
pelayanan di pemerintahan kota Pekanbaru? 
 
B. Saluran Komunikasi : 
1. Media apa yang dipilih oleh pemerintah untuk mempromosikan program 
ini? Jika menggunakan media massa dan media internet, ada berapa 
media yang digunakan?  
2. Apakah ada kagiatan penyuluhan atau sosialiasi yang dilakukan oleh 
pemerintah untuk mengkomunikasikan kepada masyarakat kota 
Pekanbaru?  
3. Apakah ada hambatan komunikasi dalam mempromosikan program 
tersebut? 
 
C. Jangka Waktu : 
1. Siapa yang menemukan ide mengenai Program Smart Card Madani ini? 
Dan sejak kapan program ini launching?  
2. Bagaimana proses pengambilan keputusan pemerintah dalam membuat 
inovasi program Smart Card Madani ini? Dari proses perencanaan hingga 
saat ini? 
  
3. Apakah program ini dapat membantu pemerintah dalam pelayanan publik 
di kota Pekanbaru?  
4. Sejauh ini apakah pandangan bapak/i tentang program yang berjalan 
hingga saat ini?  
 
D. Sistem Sosial : 
1. Siapa saja yang terlibat dalam program Smart Card ini dari mulai 
pembuatan sampai menjalankan program ini?  
2. Apakah pemerintah melibatkan pihak lain ( selain institusi pemerintah ) 
dalam menjalankan program ini? 
3. Bagaimana keterlibatan pihak lain dalam program Smart Card Madani ? 
4. Bagaimana respon masyarakat terhadap program Smart Card Madani 
ini? Apakah masyarakat menerima dengan baik atau tidak program yang 
dibuat pemerintah ini? 
5. Apakah ada perubahan perilaku masyarakat setelah adanya program 
Smart Card Madani ini?  
6. Apa feedback/ umpan balik yang diharapkan pemerintah setelah 
melakukan sosialisai program ini?  
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